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ABSTRACT 

 A reseach a bout Biodiversity Trees Species in Urban Forest of Makassar 

City, was done from February to July 2011. The aim of the study was to know 

inventory and identification trees species biodiversity in urban forest growth 

and air warming mitigation in Makassar city, The  experiments were carried 

out using study sampling Cruise Method and Quantitative Data of trees 

species growth from three locations: A.P. Pettarani Street (Panakkukang 

Subdistricts), Hasanuddin University (Tamalanrea Subdistricts) and PT. 

KIMA,  Makassar Industrial Estate (Biringkanaya Subdistricts). The result 

showed that all locations  35 families  and 109 species. The highest trees 

species growth to Hasanuddin University 35 families and 102 species; KIMA 

30  families and 72 species; and A.P.Pettarani has only 23 families and 41 

species. 

Key words: Biodiversity, trees, inventory, identification, Urban Forest, and 

Makassar City. 

 

 

PENDAHULUAN 

  Masalah perkotaan pada saat ini telah menjadi masalah yang cukup pelik untuk 

diatasi.   Pertambahan jumlah penduduk kota berarti juga peningkatan kebutuhan ruang, 

Karena ruang tidak dapat bertambah, maka yang terjadi adalah perubahan penggunaan 

lahan, yang cenderung menurunkan proporsi lahan-lahan yang sebelumnya merupakan 

ruang terbuka hijau. Pada saat ini hanya 1,2% lahan di dunia merupakan kawasan 

perkotaan, namun coverage spasial dan densitas kota-kota diperkirakan akan terus 

meningkat di masa yang akan datang (Susanti,2006; Budiyono,2006).  

Berbagai aktivitas manusia di perkotaan, seperti kegiatan industri dan transportasi, 

mengubah komposisi atmosfer yang berdampak pada perubahan komponen siklus air, 

siklus karbon dan perubahan ekosistem. Selain itu, polusi udara di perkotaan 

menyebabkan perubahan visibilitas dan daya serap atmosfer terhadap radiasi matahari. 

Radiasi matahari itu sendiri merupakan salah satu faktor utama yang menentukan 

karakteristik iklim di suatu daerah. Tingginya tingkat pembangunan di daerah perkotaan, 

seringkali mengabaikan unsur-unsur alami seperti vegetasi (pohon). Padahal dalam 
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beberapa penelitian ditemukan bahwa vegetasi memiliki manfaat dan nilai untuk 

mempertahankan tingkat kenyamanan udara (Samsoedin dan Subiandono, 2006). 

Berdasarkan UU No. 26 tahun 2007 Tentang Penataan Ruang, bahwa suatu 

wilayah kota diwajibkan memiliki ruang terbuka hijau minimal 30% dari luas kota dan 

minimal 20% adalah ruang terbuka hijau publik. Lahan bervegetasi sering disebut Ruang 

Terbuka Hijau (RTH). Ruang terbuka hijau merupakan suatu bentuk pemanfaatan lahan 

di perkotaan yang diperuntukan bagi penghijauan kota (Abril,2009).  Sedangkan Hutan 

kota menurut   Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 63 Tahun 2002 adalah 

suatu hamparan lahan yang bertumbuhan pohon- pohon yang kompak dan rapat di dalam 

wilayah perkotaan, baik pada tanah negara maupun tanah hak, yang ditetapkan sebagai 

Hutan Kota oleh pejabat yang berwenang. Hutan Kota harus memenuhi kriteria, 

merupakan Ruang Terbuka Hijau yang didominasi oleh pepohonan, mempunyai luas  

paling sedikit 0,25 hektar. Persentase luas Hutan Kota paling sedikit 10 % dari wilayah 

perkotaan  atau disesuaikan dengan kondisi setempat. Vegetasi atau tanaman sebagai 

komponen utama Ruang Terbuka Hijau. Menurut Robinete (1972) dalam Grey (1978) 

harus memiliki sifat dan karateristik tertentu yang dapat membantu mengatasi masalah-

masalah yang berhubungan dengan lingkungan. Vegetasi (pohon) perkotaan berfungsi 

memberi estetika, penyatu ruang, meminimalkan pencemaran udara dan menghasilkan 

oksigen dan ameliorasi iklim mikro (Irawan, 1998). Menurut Hamzah (2006) kira-kira 

tiga per empat emisi CO2 dalam beberapa dekade ini disumbangkan oleh bahan bakar 

fosil, selebihnya oleh perubahan penggunaan lahan, seperti penggundulan hutan. Padahal 

setiap peningkatan 100 ppm CO2 menyebabkan kenaikan suhu 1 
o
C (Endes, 2008). 

Penanaman pohon di perkotaan tidak asal tanam, tetapi perlu diperhatikan terutama 

pemilihan species (jenis) karena ada species pohon yang tidak cocok ditanam 

berdampingan karena adanya senyawa penghambat  pertumbuhan yang dikeluarkan oleh 

tumbuhan seperti fenol (Rice, 1984; Lodhi, 1976). Menurut Dasuki,1991 ada species 

pohon yang mudah tumbang, menggugurkan banyak daun pada musim tertentu, sistem 

perakaran merusak jalan dan bagian-bagian bunga yang gugur jika kena kulit terasa gatal. 

Berdasarkan uraian di atas maka  dilakukan penelitian sejauh mana keanekaragaman jenis 

pohon yang tumbuh mampu mengatasi polusi udara di Kota Makassar. 
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Tabel 1. Keanekaragaman Jenis Pohon di Jalan A.P.Pettarani, Kampus UNHAS  

dan PT.          KIMA    Makassar  

 
No.  Familia Nama Ilmiah Nama 

Indonesia/Daerah 

Lokasi 

Penelitian 

1 2 3 

1. 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

 

 

3. 

 

 

4. 

 

5. 

 

 

6. 

 

7. 

 

 

 

8. 

 

 

 

 

 

 

 

 

9. 

Anacardiaceae 

 

 

 

 

 

Annonaceae 

 

 

 

 

Apocynaceae 

 

 

Araliaceae 

 

Araucariaceae 

 

 

Bignoniaceae 

 

Bombacaceae 

 

 

 

Caesalpiniaceae 

 

 

 

 

 

 

 

 

Caprifoliaceae 

Mangifera indica L. 

Lannea coromandelica (Houtt.) Merr. 

Anacardium occidentale L. 

Spondias dulcis Soland. Ex Park. 

Dracontomelon mangiferum Bl. 

 

Polyalthia longifolia Bent & Hook.f. 

P. longifolia  var. pendula. 

Canangium odoratum Baill. 

Annona muricata L. 

 

Alstonia scholaris (L.) R.Br. 

Wrightia pubescens ssp. laniti 

 

Scheffleria sp. 

 

Araucaria heterophylla (Salisb.) Franco. 

 

Spathodea campanulata Beauv. 

 

Ceiba pentandra Gaertn. 

Bombax ceiba L. 

Durio zibethinus L. 

 

Cassia siamea Lmk. 

Bauhinia acuminata L. 

Cassia fistula  L. 

C. javanica L. 

Delonix regia Raf. 

Tamarindus indica L. 

Peltophorum pterocarpum Backer. 

Cassia sp. 

 

Sambucus javanica  Bl. 

 

Mangga 

Kayu Jawa 

Jambu Monyet/Mete 

Kedondong 

Rao 

 

Glodokan Pohon 

Glodokan Tiang 

Kenanga 

Sirsak 

 

Pulai 

Lanete 

 

Scheffleria 

 

Cemara Norfolk 

 

 

Ketcrutan 

 

Kapuk Randu 

Randu Alas 

Durian 

 

Johar 

Bunga Kupu-kupu 

Tengguli 

Trengguli 

Flamboyant 

Asam Jawa 

Soga 

Kassia 

 

Sambukus 

+ 

- 

- 

- 

- 

 

+ 

+ 

- 

- 

 

+ 

- 

 

- 

 

+ 

 

 

+ 

 

--

- 

 

+ 

- 

- 

- 

- 

+ 

- 

- 

 

+ 

 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

 

+ 

+ 

+ 

+ 

 

+ 

+ 

 

+ 

 

+ 

 

 

+ 

 

+ 
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- 

 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

 

+ 

+ 
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+ 

 

+ 

 

+ 

 

 

+ 

 

- 

- 

+ 

 

+ 

- 

- 

- 

+ 

+ 

- 

- 

 

+ 



Jurnal Alam dan Lingkungan, Vol.2 (3) Maret 2011                                          ISSN 2086-4604 

 

 

43 

 

 

10. 

 

 

11. 

 

 

12. 

 

13. 

 

14. 

 

 

 

 

15. 

 

16. 

 

17. 

 

 

 

 

18. 

 

19. 

 

20. 

 

21. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

22. 

 

Casuarinaceae 

 

 

Combretaceae 

 

 

Cupressaceae 

 

Ebenaceae 

 

Euphorbiaceae 

 

 

 

 

Flacourtiaceae 

 

Gnetaceae 

 

Gramineae 

 

 

 

 

Lauraceae 

 

Lythraceae 

 

Malvaceae 

 

Mimosaceae 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Meliaceae 

Casuarina equisetifolia L. 

Casuarina sp. 

 

Terminalia edulis Blanco. 

T. catappa L. 

 

Thuja orientalis L. 

 

Diospyros celebica Back. 

 

Aleurites moluccana Willd. 

Hevea brasiliensis Willd. ex A. Juss. 

Macaranga tanarius (L.) Muell. Arg. 

Phyllanthus acidus Skeeles. 

 

Flacourtia inermis Roxb. 

 

Gnetum gnemon L. 

 

Bambusa vulgaris Schard. ex.Wendl.var. 

vitata A.Riviere 

Giganthocloa sp. 

Bambusa vulgaris  Schrad. 

 

Persea americana Mill. 

 

Lagerstroemia speciosa Pers. 

 

Hibiscus tiliaceus L. 

 

Samanea saman (Jacq.) Merr. 

Phitecellobium dulce Bth. 

Adenanthera microsperma T. & B. 

Albizzia falcata Back. 

Parkia roxburghii G.Don. 

Calliandra sp. 

Acacia auriculiformis A.Cunn.ex Bth. 

A.   mangium Willd. 

Leucaena glauca Bth. 

 

Swietenia macrophylla King. 

Toona  sureni (Bl.) Merr. 

 

Cemara Laut 

Cemara 

 

Kalumpit 

Ketapang 

 

Cemara Kipas 

 

Kayu Hitam 

 

Kemiri 

Karet 

Mara 

Ceremai 

 

Lobi-lobi 

 

Belinjo 

 

Bambu Hias Jepang 

 

Bambu Parrin 

Bambu Kuning 

 

Alpukat 

 

Bungur 

 

Waru 

 

Ki Hujan  

Asam Keranji 

Saga Pohon 

Sengon 

Kedaung 

Kaliandra 

Akasia Daun Kecil 

Akasia Daun Lebar 

Lamtoro 

 

Mahoni 

- 

- 

 

- 

+ 

 

+ 

 

- 

 

- 

- 

- 

- 

 

- 

 

- 

 

+ 

 

- 

+ 

 

- 

 

- 

 

+ 

 

+ 

+ 

- 

- 

- 

- 

+ 

- 

+ 

 

+ 

- 

 

+ 

+ 

 

+ 

+ 

 

+ 

 

+ 

 

+ 

+ 

+ 

+ 

 

+ 

 

+ 

 

+ 

 

+ 

- 
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+ 

 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 
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+ 

+ 
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23.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

24. 

 

25. 

 

 

 

 

 

 

26. 

 

27. 

 

 

28. 

 

 

 

 

 

 

 

 

29. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Moraceae 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Moringaceae 

 

Myrtaceae 

 

 

 

 

 

 

Nyctaginaceae 

 

Oxalidaceae 

 

 

Palmae 

 

 

 

 

 

 

 

 

Papilionaceae 

 

 

 

 

Melia azedarach L. 

 

 

Artocarpus elasticus Reinw. ex Bl. 

A. heterophyllus Lmk. 

A. altilis (Park.) Fosberg. 

Ficus benyamina L. 

Ficus sp. 

F. ampelas Burm.f. 

F. callosa Willd. 

F. elastica Nois. Ex Bl. 

Hevea brasiliensis Willd. ex A. Juss. 

 

Moringa oleifera Lamk. 

 

Eugenia aquea Burm.f. 

E. polyanthum Wight. 

E. cumini Druse. 

Eucalyptus deglupta Bl. 

Psidium guajava L. 

Metrosideros petiolata Koord. 

 

Pisonia alba  Span. 

 

Averrhoa  bilimbi L. 

A.    carambola L. 

 

Wodyetia bifurcata W. 

Livistona sinensis Griff. 

Roystonea regia (H.B.K.) O.F.Cook. 

Areca cathecu L. 

Pinanga sp. 

Cocos nucifera L. 

Borassus flabellifer L. 

Elaeis guineensis Jacq. 

 

Pterocarpus indicus Willd. 

Pericopsis mooniana Thw. 

Erythrina subumbrans  L. 

E. crista-galli L. 

E. variegata L. 

Glyricidia sepium (Jacq.) Kunt.ex. 

Suren 

Mindi 

 

 

Benda 

Nangka 

Sukun 

Beringin 

Beringin 

Ampelas 

Ilat-ilat 

Ki Karet  

Karet 

 

Kelor 

 

Jambu Air 

Pohon Salam 

Jamblang 

Leda 

Jambu Biji 

Kayu Lara 

 

Kol Banda 

 

Belimbing Sayur 

Belimbing Buah 

 

Palem Ekor Tupai 

Palem Kipas 

Palem Raja 

Pinang 

Pinang Hias 

Kelapa 

Lontara/Tala 

Kelapa Sawit 

 

Angsana 

Kayu Kuku 

Dadap Hijau 

Dadap merah 

Dadap Ayam 

- 

 

    

+ 

+ 

+ 

+ 

- 

- 

- 

- 

- 

 

-   

+ 

-- 

- 

+ 

- 

 

- 

 

+ 

- 

 

+ 

+ 

+ 
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+
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30. 

 

 

31. 

 

 

 

 

 

 

32. 

 

 

 

 

33. 

 

 

 

34. 

 

 

35.  

 

 

 

 

Rutaceae 

 

 

Sapidaceae 

 

 

 

 

 

 

Sapotaceae 

 

 

 

 

Sterculiaceae 

 

 

 

Tiliaceae 

 

 

Verbenaceae 

 

 

 

 

 

 

Walp. 

Sesbania grandiflora (L.) Pers. 

 

Citrus heterophyllus Lamk. 

Feroniella lucida (Scheff.) Swingle. 

 

Filicium decipiens(Wight&Arn.) 

Thwaites 

Pometia pinnata J.R. & G. Forst. 

Schleichera oleosa Merr. 

Euphoria longan (Lour.)Steud. 

Nephelium lappaceum L. 

 

Manilkara kauki  Dubard. 

Chrysophyllum cainito L. 

Achras zapota L. 

Mimusops elengi L. 

 

Sterculia foetida L. 

Melochia umbellata Stapf. 

Kleinhovia hospita L. 

 

Muntingia calabura L. 

Apeiba sp. 

 

Tectona  grandis L.f. 

Gmelina eliptica J.E. Smith. 

Vitex copassus Reinw. 

 

Gamal 

Turi  

 

Jeruk Besar 

Maja/Kawista 

 

 

Kere Payung     

 

Matoa 

Kesambi 

Klengkeng 

Rambutan 

 

Sawo Kecik 

Sawo Knito 

Sawo Manila 

Tanjung 

 

Kepuh 

Paliasa Putih 

Paliasa 

 

Kersen 

Kersen Belanda 

 

Jati 

Jati  Putih 

Bitti 

 

- 

- 

 

 

+ 

 

- 

- 

- 

- 

 

+ 

- 

- 

+ 

 

- 

- 

- 

 

+ 

- 

 

+ 

+ 

+ 

 

 

- 

+ 

   

+ 

+ 

 

 

+ 

 

+ 

+ 

+ 

+ 

 

+ 

+ 

- 

+ 

 

+ 

+ 

+ 

 

+ 

+ 

 

+ 

+ 

+ 

 

 

 

 

 

 

 

 

+ 

- 

 

+ 
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Keterangan  : Lokasi  1  Sekitar Jalan A.P. Pettarani Makassar. Jumlah familia = 23 ; spesies/ 

jenis pohon =  41  
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Lokasi  2 Kawasan Kampus Universitas Hasanuddin Makassar (UNHAS). 

Jumlah familia 35; species/jenis = 102 

Lokasi  3 Kawasan Industri Makassar (KIMA). Jumlah familia 30; species/jenis 

pohon = 72 

 

Kawasan Kampus UNHAS ada 35 familia dan 102 species pohon, kelompok 

familia terbanyak tumbuh yaitu: Familia Mimosaceae ada 9 species (Samanea saman 

(Jacq.) Merr.; Phitecellobium dulce Bth.; Adenanthera microsperma T. & B.; Albizzia 

falcata Back.; Parkia roxburghii G.Don.; Calliandra sp.; Acacia auriculiformis 

A.Cunn.ex Bth.; A.   mangium Willd.; dan  Leucaena glauca Bth.; Familia 

Caesalpiniaceae  ada 8 species (Cassia siamea Lmk.; Bauhinia acuminata L.; Cassia 

fistula  L.; C. javanica L.; Delonix regia Raf.; Tamarindus indica L.; Peltophorum 

pterocarpum Backer.; dan Cassia sp.). Familia Moraceae ada 8 species (Artocarpus 

elasticus Reinw. ex Bl.; F. ampelas Burm.f.; F. callosa Willd.; F. elastica Nois. Ex Bl.;  

dan Hevea brasiliensis Willd. ex A. Juss.). Familia Papilionaceae ada 7 species 

(Pterocarpus indicus Willd.; Pericopsis mooniana Thw.; Erythrina subumbrans  L.; E. 

crista-galli L.; E. variegata L.; Glyricidia sepium (Jacq.) Kunt.ex. Walp.; dan Sesbania 

grandiflora (L.) Pers.). Sedangkan Familia Palmae ada 7 species (Wodyetia bifurcata W.; 

Livistona sinensis Griff.; Roystonea regia (H.B.K.) O.F.Cook.;  Areca cathecu L.;  

Pinanga sp.; Cocos nucifera L.; dan Borassus flabellifer L.). Dari hasil penelitian yang 

telah dilakukan pada Kampus Unhas jenis pohon yang tumbuh didominasi oleh pohon 

berbuah polong-polongan (Leguminosae) seperti : Mimosaceae, Papilionaceae dan 

Caesalpiniaceae. 

Jenis Pohon yang tumbuh di Kawasan PT. KIMA Makassar sekitar 30 familia dan 

72 species. Kelompok familia terbanyak yaitu Palmae  ada 6 species (Wodyetia bifurcata 

W.; Roystonea regia (H.B.K.) O.F.Cook.; Pinanga sp.; Cocos nucifera L.; Borassus 

flabellifer L.; dan Elaeis guineensis Jacq.). Familia Mimosaceae ada 6 species (Samanea 

saman (Jacq.) Merr.; Phitecellobium dulce Bth.; Adenanthera microsperma T. & B.; 

Acacia auriculiformis A.Cunn.ex Bth.; dan A.   mangium Willd.; dan Leucaena glauca 

Bth.). Sedangkan Familia Anacardiaceae ada 5 species (Mangifera indica L.; Lannea 
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3. Kawasan KIMA  ada 30 familia dan 72 species, terbanyak pada Familia Palmae (6 

species), Anacardiaceae (5 species), Mimosaceae (5 species), Moraceae (4 species), 

Papilionaceae (4 species) Sapotaceae (4 species), dan Sapindaceae (4 species).  

4. Species pohon yang dijumpai di Kampus UNHAS dan bernilai ekonomis merupakan 

tanaman yang perlu dilindungi serta dilestarikan karena jumlahnya semakin berkurang 

di Kota Makassar, seperti: kayu lara Metrosideros petiolata Koord., lanete Wrightia 

pubescens ssp. Laniti,  kesambi Schleichera oleosa Merr., randu alas Bombax ceiba L., 

trengguli Cassia  javanica L. Kawista/Maja Feroniella lucida (Scheff.) Swingle. 

5. Pada ketiga lokasi penelitian jenis-jenis pohon yang tumbuh didominasi Classis 

Dicotyledoneae sebanyak 33 familia dan Classis Monocotyledoneae 2 familia 

(Gramineae dan Palmae) sedangkan jumlah keseluruhan jenis pohon yang tumbuh ada 

109 species. 
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